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Abstrak 

Indonesia merupakan negara maritim dengan potensi hayati kita sangat melimpah untuk hidup 

sejahtera, tetapi di wilayah pesisir justru identik dengan kemiskinan. Di sisi lain, Indonesia akan 

mendapatkan bonus demografi pada tahun 2045. Penelitian ini menganalisis upaya 

meningkatkan SDM menjadi future leader pada bidang maritim dalam persiapan menghadapi era 

Indonesia emas 2045. Penelitian ini menggunakan kajian literatur dan metode analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bagaimana meningkatkan kualitas SDM dan menyiapkan future 

leader di bidang maritim melalui pendekatan pendidikan, beasiswa, pelatihan, serta peran agent 

of change di bidang maritim. Peran agent of change di bidang maritim dapat berupa tokoh politik 

bervisi maritim, juru runding pemanfaatan jalur laut, nelayan mitra pemerintah, dan pemuda 

cinta maritim. 

Kata Kunci: Kemiskinan, maritim, pesisir, agent of change, Indonesia Emas 2045. 
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PENDAHULUAN 

Sebagai negara maritim, potensi 
hayati kita sangat melimpah, ini menjadi 
aset penting bagi masyarakat pesisir 
untuk hidup sejahtera. Namun faktanya 
pesisir masih identik dengan 
kemiskinan. Data BPS menunjukkan 
bahwa nelayan sebagai salah satu profesi 
paling miskin di Indonesia 
(TheConversation, 2020). Wapres 
menyebut bahwa 69% dari kemiskinan 
ekstrem merupakan wilayah pesisir 
(Kominfo, 2021). Bahkan terjadi 
“perbudakan modern” ABK kita di kapal-
kapal asing (Republika, 2021). 

Beberapa faktor kemiskinan 
pada nelayan adalah karena teknologi 
yang dilakukan sebagian besar 
tradisional, harga jual ikan tidak pasti, 
rendahnya akses kepada sumber 
pemodalan (kredit bank), dan kualitas 
SDM relatif rendah (Dahuri, 2021). Hal 
ini selaras dengan data bahwa sebagian 
besar pendidikan masyarakat pesisir 
masih rendah. Lebih dari 80% nelayan 
utama kita berpendidikan SD dan tidak 
lulus SD (BPS, 2016).  

Pada tahun 2045, Indonesia 
akan mendapatkan bonus demografi 
yaitu jumlah penduduk Indonesia 70%-
nya dalam usia produktif 15-64 tahun 
(Indonesia Baik, 2021). Menghadapi 
momentum Indonesia emas 2045, bonus 
demografi ini perlu dipersiapkan 
menjadi SDM yang berkualitas untuk 
menjadi pemimpin di masa mendatang. 
Jangan sampai menimbulkan masalah 
sosial seperti kemiskinan, 
pengangguran, dan kriminalitas. Upaya 
mempersiapkan SDM yang berkualitas 
merupakan faktor kunci untuk 
meningkatkan daya saing menuju future 
leader di bidang maritim. 

Kemiskinan umumnya dibagi 
dua, kemiskinan struktural (struktur 
sosial yang tidak adil) dan kemiskinan 
kultural (budaya di daerah tertentu. 
Kemiskinan struktural diantaranya 
meliputi ketimpangan distribusi 
kesejahteraan, lingkaran setan 

kemiskinan, dan ketiadaan akses 
terhadap sumber daya. Sedangkan 
kemiskinan kultural diantaranya 
meliputi adanya nilai-nilai kultural yang 
menghambat kemajuan, malas bekerja, 
dan putus asa karena kemiskinan. 

Untuk dapat mengurai 
kemiskinan, harus bisa menciptakan 
perubahan sosial di masyarakat. Untuk 
mencapai perubahan ini, akan sangat 
dipengaruhi oleh individu-individu 
inovatif yang sering disebut agen 
perubahan (agent of change). Havelock & 
Havelock (1973) mengungkapkan bahwa 
agen perubahan adalah seseorang yang 
membantu terlaksananya perubahan, 
sebagai penghubung (linker), katalisator 
dan pemberi solusi. 

Konsep agent of change   dalam 
konteks kekinian diadopsi dari gagasan 
Karl Marx, yakni sistem kepemimpinan 
pada suatu kelompok masyarakat terjadi 
ketika terdapat persamaan 
ideologi, polarisasi, hubungan antar 
kelas, konflik kelas yang semakin keras, 
dan sebagainya. Sistem kepemimpinan 
merupakan sistem yang bisa melahirkan 
pemimpin, dan mengawasi jalannya 
kepemimpinan tersebut. 

Dalam konteks keamanan 
maritim yang dikemukakan Bueger 
(2015), salah satu bagian penting dari 
keamanan maritim adalah keamanan 
insani khususnya ketahanan 
(resilience)iyang iberhubungan idengan 
isumber ikehidupan iatau imata 
ipencaharian pesisir. Ketahanan 
merupakan elemen terpadu dari 
keamanan nasional, yang bertujuan 
melihat kesiapsiagaan terhadap 
ancaman yang tidak terduga dan tiba-
tiba, atau yang membutuhkan biaya 
relative besar (Fjäder, 2014). 
Kemiskinan yang masif mengakibatkan 
ketahanan sosial berkurang dan 
kerentanan sosial justru meningkat. Hal 
in dapat melemahkan struktur sosial 
yang bisa memicu persoalan keamanan. 

Berdasarkan latar belakang 
diatas, rumusan masalah tulisan ini 
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adalah, “Bagaimana upaya untuk 
meningkatkan kualitas SDM kita agar 
siap menjadi future leader pada bidang 
maritim di era Indonesia emas 2045?”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian kajian literatur, yaitu 
mencari referensi teori yang relevan 
dengan kasus atau permasalahan yang 
ditemukan. Menurut Creswell  (1998), 
disebutkan bahwa kajian literatur adalah 
ringkasan tertulis mengenai artikel dari 
jurnal, buku, dan dokumen lain yang 
mendeskripsikan teori serta informasi 
baik masa lalu maupun saat ini 
mengorganisasikan pustaka ke dalam 
topik dan dokumen yang dibutuhkan. 

Data dari berbagai literatur 
terkait upaya meningkatkan kualitas 
SDM kita agar siap menjadi future leader 
pada bidang maritim di era Indonesia 
emas 2045, dianalisis dengan metode 
analisis deskriptif. Metode analisis 
deskriptif dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang 
kemudian disusul dengan analisis, tidak 
semata-mata menguraikan, melainkan 
juga memberikan pemahaman dan 
penjelasan secukupnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bonus demografi menjadi 
peluang suatu negara karena besarnya 
jumlah penduduk usia produktif, sebagai 
tenaga kerja yang bisa terpakai. Bonus 
demografi dapat memacu pertumbuhan 
ekonominya menjadi sangat tinggi. 
Namun bonus demografi justru bisa 
menjadi sumber munculnya konflik 
sosial antar kelas di mayarakat. Maka 
peningkatan jumlah penduduk produktif 
harus diikuti dengan peningkatan 
kualitasnya. Bonus demografi harus 
dioptimalkan semaksimal mungkin demi 
pertumbuhan ekonomi melalui investasi 
sumber daya manusia yang modern 
(Raharjo Jati, 2015). Bonus demografi 
tidak akan berdampak baik kepada 
negara jika SDM tidak dikembangkan.  

Untuk itu, pemerintah perlu  melakukan 
upaya yang dapat mengembangkan 
sumber daya manusia Indonesia. Jika 
tidak dipersiapkan, bonus demografi 
justru menjadi boomerang kepada 
negara karena dapat menjadi 
pengangguran massal yang menjadi 
beban pada anggaran negara (Jati, 2015). 

Rendahnya kualitas SDM 
maritim dikarenakan rendahnya mutu 
SDM yang dihasilkan lembaga 
pendidikan maritim, biaya pendidikan, 
minimnya tenaga pendidik berkualitas, 
dan infrastruktur pendidikan yang 
rendah (Fadil, 2016).  Padahal kualitas 
SDM adalah prasyarat utama dalam 
setiap gerak pembangunan. Hasil survei 
World Competitiveness Yearbook 
memang menunjukkan ada kenaikan 
peringkat daya saing Indonesia dari 
peringkat 40 tahun 2019, menjadi 
peringkat 37 tahun 2021 (IMD, 2021). 
Namun demikian, jika dibandingkan 
dengan peringkat di negara Asia Pasifik, 
ternyata Indonesia tetap berada pada 
posisi 11 dari 14 negara, di atas India dan 
Filipina. Artinya peningkatan peringkat 
Indonesia bukan sepenuhnya 
disebabkan oleh peningkatan daya saing 
nasional, tetapi karena penurunan daya 
saing negara lain. Terlebih lagi terdapat 
ketimpangan pendidikan karena 
geografis dan sosiologis apalagi 
selama pandemi Covid-19. Daya saing 
sangat membutuhkan kualitas sumber 
daya manusia karena sumber daya 
manusia mampu menggerakkan sektor-
sektor produktif. Kualitas SDM bangsa 
Indonesia dalam kategori rendah, dan 
terutama hal ini disebabkan oleh 
rendahnya kualitas pendidikan. 

Berdasarkan teori Lingkaran 
Setan Kemiskinan oleh Ragnar Nurkse 
(1953), keluarga nelayan yang miskin 
akan sangat sulit keluar dari kemiskinan, 
karena kemiskinan tidak memiliki 
pangkal dan ujung. Menurut Sachs 
(2005), salah satu cara penuntasan 
kemiskinan dari Lingkaran Setan 
Kemiskinan ialah pengembangan human 
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capital terutama pendidikan dan 
kesehatan. Dengan pendidikan yang baik, 
setiap orang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, sebagai bekal untuk 
mendapat pekerjaan, kemudian bekerja 
lebih produktif, pada akhirnya 
meningkatkan pendapatan, tidak hanya 
untuk individu, tapi juga meningkatkan 
taraf hidup keluarganya.  

 
Gambar 1. Lingkaran Setan Kemiskinan 

 
Akan tetapi, kemiskinan itu 

sendiri adalah penyebab tidak 
didapatkannya sekolah yang layak. 
Penulis mengusulkan adanya beasiswa 
pendidikan bidang maritim. Saat ini telah 
ada beberapa beasiswa yang diberikan 
kepada anak nelayan, diantaranya 
Panglima Laot Aceh memberi beasiswa 
kepada anak nelayan, mulai SD hingga 
mahasiswa (AntaraNews, 2022), 
Kementerian Kelautan Perikanan (KKP) 
mengalokasikan 40% beasiswa kepada 
anak nelayan hingga petambak garam 
untuk sekolah di Sekolah Usaha 
Perikanan Menengah, Politeknik 
Kelautan dan Perikanan, dan Sekolah 
Tinggi Perikanan (MediaIndonesia, 
2016), dan Universitas Diponegoro 
memberikan beasiswa kepada keluarga 
nelayan dan masyarakat pesisir untuk 
kuliah di Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan (Kompas.com, 2021).  

Menurut penulis pemberian 
beasiswa di atas patut diapresiasi. 
Namun perlu diperluas, karena 
kemiskinan hampir di seluruh wilayah 

pesisir. Serta tidak hanya beasiswa untuk 
pendidikan tinggi saja, arena dari awal 
kondisi mereka dari kalangan miskin 
akan sangat sulit berprestasi hingga 
SMA. Padahal prestasi di SMA menjadi 
syarat awal untuk mendapatkan 
beasiswa di pendidikan tinggi. Maka 
pemberian beasiswa dari SMA menjadi 
jalan meningkatkan prestasi untuk 
seleksi beasiswa pendidikan tinggi. 

Bagi future leader bidang 
maritim, pendidikan bukan hanya untuk 
menambang pengetahuan, tapi sebagai 
untuk meningkatkan keterampilan 
tenaga kerja, yang akhirnya 
meningkatkan produktivitas kerja. 
Dengan asumsi pemimpin ke depan usia 
35-45 tahun, maka yang akan menjadi 
pemimpin saat Indonesia emas adalah 
para siswa SMP, SMA dan mahasiswa 
sekarang. Adapun data BPS 
menunjukkan bahwa 61% tenaga kerja 
merupakan lulusan SMP, SMA, dan 
perkuliahan.  

 
Sumber: BPS (2021) 

 

Wawasan dasar kemaritiman 
perlu ditanamkan untuk mengenalkan 
Indonesia sebagai negara maritim. Untuk 
memahami sejak Kerajaan Sriwijaya dan 
Majapahit, kita sudah dikenal sebagai 
bangsa pelaut ulung. Sehingga dapat 
menumbuhkan minat dan bakat siswa di 
bidang maritim. Pada tingkatan SD dapat 
dilakukan dengan kunjungan ke museum 
maritim dan pengenalan keindahan 
bawah laut. Tingkatan SMP dapat 
dilakukan dengan mengenalkan produk-
produk maritim. Sedangkan tingkatan 
SMA bisa dilakukan dengan membuat 

Pendidikan
 Jumlah 

Tenaga Kerja 
%

< SD 7.691.667       15%

SD 12.743.779     25%

SMP 8.665.794       17%

SMA/SMK 14.255.958     28%

Diploma 1.910.226       4%

Sarjana 6.519.767       13%

Jumlah 51.787.191     100%

Tabel Tenaga Kerja Menurut 

Tingkat Pendidikan
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ajang kreatif bertema kemaritiman, bisa 
dalam bentuk lomba atau karya ilmiah. 
Upaya menyiapkan tenaga kerja di 
bidang maritim dilakukan melalui 
pendidikan SMK bidang maritim. 
Lulusannya diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja maritim. Untuk 
ini, perlu ada perbaikan kurikulum 
sekolah. 

Pelatihan perlu diberikan 
kepada masyarakat pesisir maupun 
masyarakat umum. Pelatihan 
masyarakat pesisir bertujuan untuk 
memberikan wawasan akan alternatif 
mata pencaharian lainnya di bidang 
maritim. Demikian halnya kepada anak 
putus sekolah dan pemuda karang 
taruna, perlu dibekali pelatihan 
pelestarian sumber daya maritim. 
Pelatihan ini dapat diselenggarakan 
dengan memanfaatkan program dana 
desa.  

Untuk mendukung upaya di atas, 
perlu agent of change berperspektif 
maritim untuk mewujudkan kultur dan 
iklim maritim. Sistem kepemimpinan 
dan pemimpin secara bersama akan 
menciptakan agen perubahan dengan 
inovasi-inovasi di bisang maritim untuk 
menciptakan perubahan. Arasaratnam 
(2016) menyebut bahwa sebagian 
masyarakat pesisir Indonesia dan India, 
dipaksakan untuk berubah selama abad 
ke 19, karena adanya kolonialisasi. 
Negara kita, karena kebutuhan penjajah 
terhadap hasil rempah yang merupakan 
produk pertanian, maka masyarakat 
nelayan berubah menjadi petani dalam 
jangka panjang. 

 
Gambar 2. Konsep Agen Perubahan pada 

Masyarakat Maritim 

 
Permasalahan pada sektor 

perikanan adalah adanya satu miliar 
orang bergantung pada makanan laut 
dan 25% protein hewani dunia berasal 
dari perikanan (Fao, 2009). Namun 
ternyata terdapat sepertiga 
penangkapan ikan di seluruh dunia yang 
dieksploitasi secara berlebihan (Worm et 
al., 2009). Studi Gutiérrez et al., (2011) 
menemukan bahwa kepemimpinan 
sangat berkontribusi memecahkan 
banyak masalah perikanan pada 
berbagai negara. Para agent of change 
dalam pengelolaan bersama pada 
masyarakat maritim, mulai dari nelayan, 
politikus, hingga ilmuan. 

Sebagai negara maritim, kita 
tentu sangat membutuhkan pemimpin 
yang berorientasi terhadap bidang 
maritim, untuk mampu menjadi agent of 
change dalam mengembalikan kejayaan 
maritimnya. Agent of change harus 
mampu memberikan pemahaman positif 
baru yang berbasis potensi maritim. 
Berbagai bidang perlu memiliki agent of 
change untuk menciptakan pemahaman 
bersifat transformasional pada 
masyarakat luas. Tokoh politik ber-visi 
maritim penting untuk mempengaruhi 
pembuatan UU yang mensejahterakan 
nelayan. Kita juga perlu juru runding 
yang kredibel untuk mewujudkan ide 
agar mendapat keuntungan jalur-jalur 
laut kita yang digunakan dalam 
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perdagangan internasional. Misalnya ide 
jasa atas pengamanan kapal 
perdagangan dari para perompak, yang 
dilakukan oleh kapal patroli kita di selat 
malaka. Agent of change pada nelayan 
mitra pemerintah dengan diberikan gaji 
tanpa melihat dapat tidaknya tangkapan. 
Keberadaan mereka bisa memagari batas 
wilayah dengan adanya aktivitas 
nelayan. Selanjutnya dalam bentuk 
pemuda cinta maritim, Kepala daerah 
dapat menarik minat pemuda bekerja di 
sektor maritim. Anak muda agar bisa 
menjadi nelayan kapal yang modern, 
seperti kapal di negara maju. Mereka 
akan menjadi agent of change untuk 
mengubah persepsi bahwa profesi 
nelayan menjadi menggiurkan. Suatu 
profesi yang bisa libur panjang setelah 3 
bulan berlayar di laut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Indonesia merupakan negara 
maritim yang masyarakat pesisirnya 
identik dengan kemiskinan. Sementara 
itu, kita akan mengalami bonus 
demografi pada era Indonesia emas 
2045. Dalam mempersiapan future 
leader bidang maritim melalui 
peningkatan kualitas SDM, penulis 
mengusulkan pendekatan sosiologi 
maritim. Empat upaya yang menjadi 
prioritas yaitu dilakukan melalui 
pendidikan, beasiswa, pelatihan, dan 
peran agent of change. Pendidikan, 
beasiswa, serta pelatihan merupakan 
factor utama untuk dapat keluar dari 
lingkaran kemiskinan pada masyarakat 
pesisir. Peran agent of change di bidang 
maritim dapat berupa tokoh politik 
bervisi maritim, juru runding 
pemanfaatan jalur laut, nelayan mitra 
pemerintah, dan pemuda cinta maritim. 

Penelitian ini menyarankan agar 
dilakukan perbaikan kurikulum sekolah 
dengan pendekatan maritim oleh 
Kemendikbud, memperluas pemberian 
beasiswa sekolah/perguruan tinggi 
maritim oleh KKP dan pemberi beasiswa 
lain, serta memanfaatkan dana desa 

untuk menyelenggarakan pelatihan 
kemaritiman bagi masyarakat pesisir 
oleh para Kepala Desa. 
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